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Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan sebuah model untuk 
meningkatkan daya saing PT “X” Finance Indonesia yang dilihat dari aspek 
kualitas pemberian kredit, kualitas penagihan dan risiko kreditnya. Untuk 
mengembangkan model tersebut, responden yang diperlukan pada penelitian ini 
adalah Branch Manager PT “X” Finance Indonesia sejumlah 120 orang. 
Data dari semua responden yang dikumpulkan melalui kuesioner, 
dianalisis  dengan menggunakan  analisis  deskriptif  melalui  nilai  indeks  dan  
analisis  inferensial dengan teknik Structural Equation Modeling (SEM) yang 
dijalankan dengan perangkat lunak AMOS versi 21. 
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan teknik SEM menunjukkan 
bahwa kualitas pemberian kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
risiko kredit, kualitas penagihan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
risiko kredit kredit, kualitas pemberian kredit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing, kualitas penagihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keunggulan bersaing dan risiko kredit berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dari dua kebijakan yang 
mempengaruhi risiko kredit diketahui bahwa kualitas penagihan merupakan 
faktor yang utama dan indikator yang memiliki pengaruh terbesar dalam kualitas 
penagihan adalah frekuensi kunjungan penagihan ke konsumen. Implikasi 




menitikberatkan  pada  kualitas penagihan, untuk itu perusahaaan harus 
memperhatikan dan melakukan standarisasi kunjungan  collector terhadap 
konsumen yang menunggak dan melakukan kontrol terhadap aktivitas tersebut. 
 
Kata kunci : 




Persaingan pada industri pembiayaan saat ini semakin ketat, hal ini bisa 
dilihat dari banyaknya jumlah perusahaan pembiayaan yang beroperasi di 
Indonesia. Berdasarkan data OJK (Otoritas Jasa Keuangan, yaitu Lembaga 
Independen yang mengatur, mengawasi dan memeriksa seluruh kegiatan pada 
sektor jasa keuangan sebagai pengganti BAPEPAM LK), hingga Juni 2013 
terdapat 199 perusahaan pembiayaan, jumlah tersebut belum termasuk dua 
perusahaan yang mendapatkan izin baru-baru ini. Jumlah perusahaan pembiayaan 
yang dimiliki oleh bank (holding company) mencapai 63 perusahaan dengan 
menguasai 91% asset industry multifinance.(Bisnis.com). Dari jumlah tersebut, 
perusahaan pembiayaan yang menjadi anggota APPI (Asosiasi Perusahaan 
Pembiayaan Indonesia) sebanyak 158 perusahaan. 
 Jumlah perusahaan pembiayaan yang makin banyak ini, memberikan 
keuntungan kepada calon konsumen karena mereka mempunyai banyak pilihan 
sebelum memutuskan untuk membeli produk di salah satu perusahaan 
pembiayaan. Diluar persaingan di dalam industri pembiayaan sendiri, perusahaan 
pembiayaan juga menghadapi persaingan dengan Bank, BPR, dan Koperasi. 
Selain ketatnya persaingan bunga, persaingan diantara perusahaan pembiayaan ini 
cenderung menjadi tidak sehat, terutama ketika belum adanya peraturan penetapan 
uang muka kredit kendaraan bermotor. 
Perusahaan menetapkan aturan minimum uang muka sesuai aturan 
perusahaannya sendiri, sehingga aturan uang muka ini beragam, mulai 5% hingga 
30%, hal inilah yang membuat persaingan menjadi tidak sehat. Kehadiran 
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No.43/PMK.010/2012 tentang Uang Muka 




Pembiayaan, diharapkan bisa mencegah terjadinya hal tersebut. Penyeragaman 
uang muka ini untuk meningkatkan kehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan, 
menghindari perang tarif uang muka dan mengurangi moral hazard konsumen 
yang mempunyai itikad tidak baik. Keluarnya aturan Menteri Keuangan ini tidak 
serta merta membuat persaingan pada perusahaan pembiayaan menurun karena 
saat ini perusahaan pembiayaan berlomba-lomba untuk memberikan banyak 
kemudahan dan keuntungan bagi konsumen, diantaranya : pemberian bunga 
murah, persyaratankredit yang flexible, tawaran hadiah, jangka waktu kredit yang 
panjang dan lain sebagainya. 
 Dengan persaingan yang ketat ini, hal penting yang harus dipikirkan 
perusahaan pembiayaan adalah menjaga konsumennya tidak berpindah ke 
perusahaan pesaing.Oleh karena itu, seluruh daya dan upaya perusahaan ditujukan 
untuk dapat menghasilkan value sesuai yang diharapkan. Bukan untuk menyamai 
value yang dihasilkan oleh pesaing bagi pelanggannnya, tetapi untuk 
menghasilkan superior value yang benar-benar dapat dihargai oleh para pelanggan 
(Ferdinand,2000,p.4-5). Superior value bagi konsumen ini merupakan cara 
perusahaan untuk mencapai keunggulan bersaing. 
 Pada perusahaan pembiayaan, kualitas layanan diberikan dengan cara 
penyaluran kredit tepat waktu mulai dari ketepatan janji survei atau kunjungan ke 
rumah calon konsumen, keputusan persetujuan kredit yang cepat, tersedianya 
kemudahan fasilitas pembayaran angsuran untuk konsumen hingga program-
program khusus untuk konsumen yang merupakan “repeat buyer”. Sementara 
kualitas produk adalah segala atribut yang ada dalam struktur pembiayaan, yaitu 
jumlah pembiayaan yang diberikan, persyaratan pembiayaan / kredit, tingkat suku 
bunga, biaya administrasi, biaya asuransi, dan tenor atau jangka waktu 
pembiayaan.  
Perusahaan pembiayaan yang tidak memiliki prinsip kehati-hatian dalam 
penyaluran kredit serta pengelolaan kredit yang baik maka bukan tidak mungkin 
perilaku persaingan bisnis akan menimbulkan masalah tersendiri pada perusahaan 
pembiyaan yang berupa munculnya kredit bermasalah atau rendahnya kualitas 




masalah serius karena perusahaan pembiayaan akan kesulitan dana untuk 
penyaluran kredit, terjadinya peningkatan biaya dan penurunan profit. Jika hal ini 
terjadi, maka perusahaan pembiayaan akan menaikkan tingkat suku bunga, 
membatasi jumlah pembiayaan, persyaratan kredit semakin banyak dan rumit, 
yang akhirnya perusahaan menjadi tidak diminati oleh konsumen. Sebab, pada 
dasarnya konsumen selalu menginginkan kemudahan, kecepatan dan harga yang 
murah. 
 
TELAAH  PUSTAKA 
Pandangan Berbasis Sumber Daya ( Resource Based View – RBV ) 
 RBV merupakan suatu metode untuk menganalisa dan mengidentifikasi 
keunggulan strategis perusahaan yang didasarkan kepada kombinasi asset, 
keahlian, kapasitas dan asset tak berwujud yang special dimiliki perusahaan 
(Pearce II&Robinson,2013, p-170 ). Pandangan RBV berpendapat bahwa sumber 
daya perusahaan jauh lebih penting daripada struktur industri dalam memperoleh 
dan mempertahankan keunggulan bersaing.Menurut Mudrajad Kuncoro,above-
average  return bagi suatu perusahaan sangat ditentukan oleh karakteristik di 
dalam perusahaan sehingga memandang perusahaan sebagai sekumpulan asset 
(sumber daya) dan kapabilitas. Selaras dengan Mudrajad Kuncoro, Oliver (1997) 
menyatakanbahwa Resource-based Theory dalam konsepsi manajemen stratejik 
memberikan tekanan pada pentingnya sumber daya dan kapabilitas perusahaan 
yang bila dikelola dengan baik akan menghasilkan kemampuan untuk 
menghasilkan tingkat return di atas normal dan karena itu dapat menjadi 
instrumen stratejik untuk menghasilkan keunggulan bersaing berkelanjutan. 
 Dalam pendekatan RBV, sumber daya dan kapasitas yang dimaksud 
adalah sumber daya yang memiliki keunikan yaitu memenuhi beberapa 
persyaratan yaitu sukar dalam pembuatan, pembelian, substitusi dan tiruannya.Hal 
inilah yang merupakan pokok perhatian dalam pendekatan RBV.Jika pesaing 
dapat meniru maka keunggulan bersaing berkelanjutan tidak dapat diperoleh 




 Sumber daya ini meliputi, asset berwujud, asset tak berwujud dan 
kapabilitas perusahaan. Dalam RBV, ditetapkan kriteria untuk menentukan 
sumber daya yang akan menjadi kompetensi inti dan keunggulan bersaing. 
Kriteria tersebut adalah : (Pearce & Robinson, 2013, p-173 – 177 ) 
1. Sumber daya atau keahlian tersebut penting bagi pemenuhan suatu 
kebutuhan pelanggan secara lebih baik dibanding pesaing. 
2. Sumber daya tersebut langka, dalam arti terbatas atau tidak mudah 
disubstitusi atau diimitasi. 
3. Sumber daya tersebut menghasilkan bagian terbesar dari laba keseluruhan 
dengan cara yang dikendalikan oleh perusahaan  
4. Sumber daya tersebut tahan lama atau berkesinambungan sejalan dengan 
waktu. 
Perusahaan pembiayaan adalah perusahaan yang bergerak pada bidang jasa 
keuangan sehingga sumber daya yang memiliki keunikan dan kompetensi yang 
bagus akan mampu membantu perusahaan dalam mencapai keunggulan bersaing, 
baik dengan memberikan kualitas layanan yang baik, kualitas produk yang baik 
dan kemampuan sumber daya yang ada dalam mengelola risiko kredit. 
Prinsip-prinsip Mengelola Risiko Kredit 
 Untuk mempertahankan kualitas kredit yang baik, maka risiko kredit harus 
dikelola dengan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan risiko. Menurut 
(Suhardjono, 2003, p.120-122) ada empat prinsip yang bisa digunakan untuk 
mengelola risiko kredit, yaitu : 
1. Pemisahan Pejabat Kredit 
Pemisahan pejabat ini dilakukan berdasarkan dua bidang yang berbeda, 
yaitu : 
a. Pejabat Kredit bidang Relationship Management (RM) yang 
bertanggungjawab atas credit relationship serta pengembalian kredit. 
b. Pejabat kredit bidang Credit Risk Management (CRM) yang 
bertanggungjawab atas pengendalian risiko kredit. 
Pemisahan ini bertujuan agar terdapat pengawasan melekat antara satu 




semakin jelas tanggung jawabnya dan bisa lebih fokus kepada bidang 
pekerjaan masing masing. 
2. Penerapan Four Eyes Principle 
Four Eyes Principle adalah suatu prinsip dalam pelaksanaan kewenangan 
memutus kredit yang harus dilakukan oleh minimal 2 pejabat kredit yang 
dilaksanakan secara simetri dan asimetri. Simetri apabila putusan kredit 
dilakukan bersam-sama oleh RM dan CRM yang masing-masing memiliki 
kewenangan untuk memutus kredit yang cukup. Asimetri apabila putusan 
kredit dilakukan bersama-sama oleh dua orang RM yang salah satu 
pejabatnya memiliki kewenangan untuk memutus kredit yang cukup 
3. Penerapan Risk Scoring System 
Risk Scoring System adalah suatu sistem yang digunakan untuk menilai 
risiko kredit secara obyektif dan realistis, sehingga menghasilkan skor risk 
yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk perhitungan biaya bunga dan 
perencanaan dan manajemen portofolio. Metode ini terdiri dari penilaian 
awal, aspek financial konsumen, dan aspek non finansial (karakter, posisi 
persaingan usaha konsumen, manajemen usaha konsumen ). 
 Perhatian di awal adalah, apakah usaha yang akan dibiayai tidak 
termasuk pasar sasaran, apakah risiko usaha debitur tidak termasuk kriteria 
risiko yang dapat diterima, apakah jenis usahanya termasuk yang dilarang. 
Apabila jawabannya “ya” maka permohonan kredit langsung ditolak 
karena menunjukkan tingginya risiko, begitu juga sebaliknya. 
4. Pemisahan Pengelolaan Kredit Bermasalah  
Untuk memenuhi prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit, maka 
kredit yang telah masuk kategori bermasalah, pengelolaannya dipindahkan 
dari jajaran pejabat kredit bidang RM kepada jajaran pejabat kredit bidang 
CRM.Tujuan pemindahan ini adalah agar pejabat kredit bidang RM tetap 
fokus pada bidangnya, yaitu memasarkan kredit sedangkan bidang CRM 
fokus pada kredit-kredit yang beresiko. Di samping itu, hal ini sebagai 
sarana untuk mengetahui apakah dalam proses pemberian kredit terdapat 







Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.  Data  primer  adalah  data  yang  berasal  langsung  dari  data  yang 
dikumpulkan  secara  khusus  dan  berhubungan  langsung  dengan  permasalahan 
yang diteliti (Indriantoro dan  Supomo,  2002).  Data primer  diperoleh  melalui 
kuesioner dan wawancara yang diberikan kepada Branch Manager PT “X” 
Finance Indonesia. Kuesioner tersebut berisi pertanyan-pertanyan yang berkaitan 
dengan variabel-variabel penelitian yaitu kualitas pemberian kredit, kualitas 
penagihan, risiko kredit dan keunggulan bersaing. Sementara untuk 
wawancaranya, peneliti melakukan wawancara terbatas kepada Branch Manager PT 
“X” Finance Indonesia di Regional Jawa Tengah. 
Data sekunder adalah data yang ada kaitannya dengan masalah yang 
diteliti,dimana data ini akan   mendukung   sumber-sumber   yang   mendukung   
penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2002). Data sekunder diperoleh dari data 
yang terdapat dalam website OJK (Otoritas Jasa Keuangan ), publikasi terbatas 
yang terkait, hasil temuan lapangan serta data dokumen-dokumen yang diperlukan 
untuk penyusunan penelitian dan mendukung terhadap permasalahan yang teliti.  
Populasi dan Sensus 
Populasi 
 Populasi  adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian 
(Ferdinand, Augusty, 2013, p.171). 
 Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah Branch Manager 
PT “X” Finance Indonesia yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Sensus 
Penelitian ini akan menggunakan analisis SEM sehingga membutuhkan 




memiliki 23 parameter sehingga membutuhkan sedikitnya 115 dan jumlah ini telah 
memenuhi kriteria pengujian Chi-Square model SEM yang sensitive terhadap 
jumlah sampel dan mengharuskan sampel antara 100 – 200 sampel ( Ferdinand, 
2013). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode sensus dalam arti 
seluruh populasi akan diteliti yaitu Branch Manager PT “X” Finance Indonesia 
sebanyak120 Branch Manager. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 
metode  angket (kuesioner  terstruktur) yang diberikan  kepada responden. 
Pertanyaan  yang  disajikan  dalam  kuesioner berupa pertanyaan  tertutup  dan 
pertanyaan terbuka. Pertanyaan  tertutup  dibuat dengan menggunakan  skala 
interval, untuk memperoleh data yang jika diolah menunjukkan pengaruh atau 
hubungan antara variabel. Sedangkan  pertanyaan  terbuka  diperlukan  untuk 
mendukung secara kualitatif dari data kuantitatif yang diperoleh dan akhirnya 
dapat digunakan sebagai implikasi manajerial.  
Data tentang dimensi dari variabel-variabel yang dianalisis dalam 
penelitian ini yang ditujukan kepada responden menggunakan skala 1 – 7 untuk 
mendapatkan data yang bersifat interval dan diberi skor seperti terlihat dalam 
tabel dibawah ini. 
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Selain melalui angket, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
Observasi, yaitu pengamatan kepada obyek penelitian sehingga memperoleh data 






Dalam menganalisis data penelitian ini, teknik analisis yang dipilih adalah 
analisis faktor konfirmatori dan maximum likehood estimation pada SEM  
(Structural  Equation Model) dari paket statistik AMOS  (Analysis of Moment  
Structure).  Hasil  komputasi  untuk  tes  signifikansi  model  dilakukan  dengan  
menguji  goodness  of  fit yaitu  GFI  (Goodness  of  fit  Index),  AGFI  (Adjusted  
Goodness  of  Fit  Index), CFI  (Comparative  Fit Index), RMSEA  (Root  Mean  
Square Error of Approximation), TLI  (Tucker Lewis Index) dan CR  (Critical  
Ratio).  
Analisis data yang dilakukan, menggunakan the Structural Equation  
Model (SEM) dalam model dan pengujian hipotesis. Menurut Ferdinand, SEM 
atau model persamaan struktural  adalah  sekumpulan  tehnik-tehnik  statistikal  
yang  memungkinkan pengujian  sebuah  rangkaian  hubungan  yang  relatif  
rumit,  secara  simultan. Yang dimaksud dengan rumit adalah model-model 
simultan yang dibentuk melalui lebih dari satu variabel dependen pada saat 
yang samaberperan sebagai variabel independen bagi hubungan berjenjang lainnya.  
Terdapat tujuh langkah yang harus dilakukan apabila  menggunakan 
permodelan StructuralEquation Model (Ferdinand,2006). Sebuah permodelan 
SEM yang lengkap pada dasarnya terdiri dari dua bagian utama yaitu Measurement  
Model  dan  Structural  Model.  Measurement  Modelmerupakan model 
pengukuran untuk mengkonfirmasi indikator-indikator dari sebuah variabel laten,  
sedangkan  model  struktural  yang  menggambarkan  hubungan  kausalitas antar 
dua atau lebih variabel. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Setelah dilakukan uji asumsi SEM dan kesesuaian model (model fit) maka 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis hubungan kausalitas variabel penelitian. 
Hasil uji hipotesis hubungan antara variabel ditunjukkan dari nilai Regression 
Weight pada kolom CR (identik dengan t-hitung) yang di bandingkan dengan nilai 
kritisnya (identik dengan t-tabel).Nilai kritis untuk level signifikansi 0,05 (5%) 
adalah 1,998 sedangkan nilai kritis untuk level signifikansi 0,1 (10%) adalah 1,66. 




nilai CR < nilai kritis, maka penelitian ditolak. Nilai regression weight hubungan 
antara variabel ditunjukkan dalam tabel di bawah ini 
 
Regression Weight  
   
Std 
Estimate 
Estimate S.E. C.R. P 
Risiko_Kredit <--- Kualitas_Pemberian_Kredit -,235 -,318 ,154 -2,063 ,039 
Risiko_Kredit <--- Kualitas_Penagihan -,591 -,630 ,127 -4,965 *** 
Keunggulan_Bersaing <--- Kualitas_Pemberian_Kredit ,173 ,163 ,081 2,020 ,043 
Keunggulan_Bersaing <--- Risiko_Kredit -,229 -,160 ,061 -2,618 ,009 
Keunggulan_Bersaing <--- Kualitas_Penagihan ,671 ,500 ,095 5,286 *** 
Sumber : Data primer yang diolah, 2014 
Berdasarkan data dalam tabel  di atas maka dapat disajikan hasil pengujian 
terhadap hipotesis-hipotesis penelitian. 
1. Pengujian Pengaruh Kualitas Pemberian Kredit terhadap Risiko Kredit 
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh kualitas pemberian kredit  
terhadap risiko kreditmenunjukkan nilai CR sebesar -2,063 dengan 
probabilitas sebesar 0,039. Oleh karena nilai CR yang dihasilkan dari 
perhitungan lebih besar dari nilai kritis pada level signifikansi 0,05 (5%) yaitu 
1,998  serta nilai probabilitas yang dihasilkan (0,039) adalah <0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pemberian kredit secara statistik 
terbuktiberpengaruh negatif signifikan terhadaprisiko kredit. 
2. Pengujian Pengaruh Kualitas Penagihan terhadap Risiko Kredit  
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh kualitas penagihan  
terhadap risiko kredit menunjukkan nilai CR sebesar -4,965 dengan 
probabilitas sebesar 0,000. Oleh karena nilai CR yang dihasilkan dari 
perhitungan lebih besar dari nilai kritis pada level signifikansi 0,05 (5%) yaitu 
1,998  serta nilai probabilitas yang dihasilkan (0,000) adalah <0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas penagihan secara statistik terbukti 
berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko kredit. 




Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh risiko kredit  terhadap 
keunggulan bersaingmenunjukkan nilai CR sebesar -2,618 dengan probabilitas 
sebesar 0,009. Oleh karena nilai CR yang dihasilkan dari perhitungan lebih 
besar dari nilai kritis pada level signifikansi 0,05 (5%) yaitu1,998  serta nilai 
probabilitas yang dihasilkan (0,009) adalah <0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel risiko kredit secara statistik terbukti berpengaruh negatif 
signifikan terhadapkeunggulan bersaing. 
4. Pengujian Pengaruh Kualitas Pemberian Kredit terhadap Keunggulan 
Bersaing 
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh kualitas pemberian kredit  
terhadap keunggulan bersaing menunjukkan nilai CR sebesar 2,020 dengan 
probabilitas sebesar 0,043. Oleh karena nilai CR yang dihasilkan dari 
perhitungan lebih besar dari nilai kritis pada level signifikansi 0,05 (5%) yaitu 
1,998  serta nilai probabilitas yang dihasilkan (0,043) adalah <0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pemberian kredit secara statistik 
terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
5. Pengujian Pengaruh Kualitas Penagihan terhadap Keunggulan Bersaing 
Parameter estimasi untuk pengujian pengaruh kualitas penagihan  
terhadap keunggulan bersaing menunjukkan nilai CR sebesar 5,286 dengan 
probabilitas sebesar 0,000. Oleh karena nilai CR yang dihasilkan dari 
perhitungan lebih besar dari nilai kritis pada level signifikansi 0,05 (5%) yaitu 
1,998  serta nilai probabilitas yang dihasilkan (0,000) adalah <0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas penagihan secara statistik terbukti 
berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
 
Kesimpulan Hipotesis 
Pengaruh Kualitas Pemberian Kredit terhadap Risiko Kredit 
H1 :Kualitas Pemberian Kredit berpengaruh negatif terhadap risiko kredit 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pemberian kredit 
berpengaruh terhadap risiko kredit. Penurunan risiko kredit ini dapat dicapai 




kualitas pemahaman marketing terhadap kondisi konsumen, collateral yang 
diberikan konsumen, keterbukaan dan kejujuran marketing dalam memberikan 
informasi dalam laporannya, serta adanya evaluasi yang baik dan konsisten 
terhadap hasil kerja marketing. 
 Hasil penelitian tersebut mendukung temuan dari W.N. Gelletta (2012) 
yang menilai faktor-faktor yang menyebabkan kredit bermasalah/Non Performing 
Loan yang berfokus kepada strategi pemberian kredit yang meliputi agunan, 
penilaian kredit dengan analisa five C, persyaratan kredit, tingkat suku bunga, 
budaya pelanggan, persaingan antar bank, dan ukuran bank serta kepemilikan 
bank. 
 Pengaruh negatif dalam penelitian ini berupa semakin meningkatnya 
kualitas pemberian kredit akan menghasilkan penurunan risiko kredit, hal ini 
dapat diketahui dari pernyataan sebagian besar Branch Manager PT “X” Finance 
Indonesia yang menyatakan bahwa adanya standarisasi pemberian kredit dan 
sumber daya manusia yang handal akan menurunkan risiko kredit sehingga 
hipotesis 1 dapat diterima. 
Pengaruh Kualitas Penagihan terhadap Risiko Kredit 
H2 : Kualitas penagihan berpengaruh negatif terhadap risiko kredit 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas penagihan berpengaruh 
signifikan terhadap risiko kredit. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat dari 
William F Treacy and Mark Carey  (2000), yang menyimpulkan bahwa kualitas 
penagihan berpengaruh negatif terhadap risiko kredit dengan melakukan 
monitoring pinjaman kredit. 
 Kualitas penagihan ini tercermin dengan adanya standarisasi, cara-cara 
penagihan, kemudahan fasilitas pembayaran konsumen, kejujuran dan 
kemampuan dari collector, hubungan baik antara collector internal dengan 
eksternal serta adanya evaluasi kinerja collector setiap bulannya. 
 Pengaruh negatif dalam hipotesis ini ditunjukkan dengan semakin 
meningkatnya kualitas penagihan akan menurunkan tingkat risiko kredit . Hal ini 
dapat diketahui dari hasil pernyataan sebagian Branch Manager PT “X” Finance 




konsumen dan adanya sumber daya yang handal akan menurunkan tingkat risiko 
kredit ( konsumen bermasalah ) sehingga hipotesis 2 dapat diterima. 
Pengaruh Kualitas Pemberian Kredit terhadap Keunggulan Bersaing 
H3: Kualitas pemberian kredit berpengaruh positif terhadap keunggulan 
bersaing 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa keunggulan bersaing perusahaan 
pembiayaan dipengaruhi oleh kualitas pemberian kreditnya.Keunggulan bersaing 
adalah hasil dari implementasi strategi yang memanfaatkan berbagai sumber daya 
yang dimiliki perusahaan. Keahlian dan asset yang unik dipandang sebagai 
sumber  dari  keunggulan  bersaing.  Keahlian  unik  merupakan  kemampuan 
perusahaan untuk menjadikan para karyawannya sebagai bagian penting dalam 
mencapai keunggulan bersaing. Kemampuan perusahaan dalam mengembangkan 
keahlian para karyawannya dengan baik akan menjadikan perusahaan tersebut 
unggul dan penerapan strategi yang berbasis sumber daya manusia akan sulit 
untuk ditiru oleh para pesaingnya (Bharadwaj et al, 1997).  
 Pengaruh positif kualitas pemberian kredit tampak pada sebagian besar 
pernyataan Branch Manager PT “X” Finance Indonesia bahwa adanya 
standarisasi pemberian kredit, tingkat kemampuan marketing dalam analisa 
konsumen, kejujuran marketing dan kualitas kunjungan kepada pihak ketiga akan 
meningkatkan kecepatan keputusan pemberian kredit dan tingkat retensi 
konsumen sehinggaperusahaan memiliki daya saing yang bagus. Dengan 
demikian hipotesis 3 dapat diterima. 
Pengaruh Kualitas Penagihanterhadap Keunggulan Bersaing 
H4 : Kualitas penagihan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas penagihan berpengaruh 
terhadap keunggulan bersaing.Hasil ini mendukungpenelitian yang dilakukan oleh 
Gunjan M. Sanjeev (2007) dengan obyek penelitian pada Manager di Komersial 
Bank India menghasilkan bahwa terdapat  pengaruh positif antara kualitas 
monitoring dan controlling pinjaman dengan peningkatan efisiensi biaya. 
Pengaruh positif kualitas penagihan ini tampak pada sebagian besar 




penagihan konsumen, kemampuan dan kejujuran collector dan evaluasi kinerja 
collector akan meningkatkan efisiensi biaya per konsumen sehingga perusahaan 
bisa lebih bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya. Dengan demikian hipotesis 
4 dapat diterima. 
Pengaruh Risiko Kredit terhadap Keunggulan Bersaing 
H5 : Risiko Kredit berpengaruh negatif terhadap Keunggulan Bersaing 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Risiko Kredit berpengaruhterhadap 
Keunggulan Bersaing.Semakin kecil risiko kredit maka keunggulan bersaing 
perusahaan semakin tinggi.Hal ini didukung olehBernanke et al, 1991 (dalam 
Adhikary, Bishnu, Kumar, p-75) yang menyatakan bahwa non performing loan 
dapat mengecilkan margin operasi dan mengikis modal perusahaan.Selanjutnya, 
Muniappan (2002) menyatakan bahwa perbankan dengan tingkat NPL yang tinggi 
dipaksa menanggung biaya yang tidak hanya menyerang profitabilitas tetapi juga 
pada kecukupan modal suatu bank, dan akibatnya, bank menghadapi kesulitan 
dalam menambah sumber daya modal. 
 Pengaruh negatif risiko kredit terhadap keunggulan bersaing dapat 
diketahui dari pernyataan Branch Manager PT “X” Finance Indonesia yang 
menyebutkan bahwa semakin meningkatnya frekuensi keterlambatan pembayaran 
angsuran konsumen dan menghilangnya konsumen maupun unit kendaraan yang 
dijaminkan mengakibatkan peningkatan biaya mengelola konsumen sehingga 
mengurangi profitabilitas. Selain peningkatan biaya, kondisi tersebut akan 
membuat perusahaan terlalu berhati-hati sehingga proses persetujuan kredit 
menjadi lama, sehingga hipotesis 5 masih dapat diterima. 
  
Kesimpulan Mengenai Masalah Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis tingginya 
risiko kredit dan pengaruhnya terhadap keunggulan bersaing pada PT “X” Finance 
Indonesia.Untuk menjawab penelitian tersebut, peneliti memberikan kuesioner 
terhadap 120 orang Branch Manager PT “X” Finance Indonesia. Kuesioner 




Manager terhadap kualitas pemberian kredit dan kualitas penagihan serta risiko 
kredit. 
Dari hasil penelitian telah berhasil menjawab masalah penelitian pada Bab 
I, yang secara signifikan menghasilkan empat proses dasar untuk meningkatkan 
keunggulan bersaing melalui maupun tidak melalui pengelolaan risiko kredit. 
 Pertama, peningkatan keunggulan bersaing dapat diperoleh melalui 
peningkatan kualitas pemberian kredit. Untuk itu, PT “X” Finance Indonesia 
harus mampu memastikan kualitas pemberian kredit melalui kebijakan-kebijakan 
yang digunakan sebagai pedoman tim marketing dalam menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya.  






Kualitas Pemberian Kredit PT “X” Finance Indonesia termasuk kategori sedang, 
hal ini berdasarkan pernyataan responden yang rata-rata masih sering memproses 
transaksi – transaksi di luar kebijakan standar dalam arti memberikan toleransi 
dalam persetujuan kredit. Marketing PT “X” Finance Indonesia masih banyak 
yang belum memiliki kompetensi memadai, hal ini dapat diketahui dari aktivitas 
kunjungan ke supplier dan agen belum terprogram dengan baik sehingga 
produktivitasnya  masih kurang bagus. Keterbukaan dan kejujuran 
Marketingdalam melakukan proses survey dan kemampuan dalam penilaian 
collateral masih kategori sedang karena konsumen yang bermasalah ternyata 
mengalihkan jaminannya ke pihak lain dan bahkan tidak bisa ditemui di alamat 
domisili lagi.  
 Dengan demikian, agar keunggulan bersaing PT “X” Finance Indonesia 
bisa meningkat maka perlu adanya peningkatan kualitas pemberian kredit yang 
dimulai dari peningkatan kemampuan marketing secara komprehensif yaitu 









dan pemahaman terhadap “product knowledge”. Perusahaan juga perlu membuat 
kebijakan dan aturan kunjungan ke pihak ketiga (supplier dan agen) sehingga 
semua terprogram dengan baik serta diciptakan mekanisme kontrol kinerja 
marketing. 
 Kedua, peningkatan keunggulan bersaing dapat diperoleh melalui 
peningkatan kualitas penagihan. Untuk itu, PT “X” Finance Indonesia harus 
mampu memastikan kualitas penagihan melalui kebijakan-kebijakan yang 
digunakan sebagai pedoman timcollector dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya.  






Kualitas Penagihan PT “X” Finance Indonesia termasuk kategori sedang, hal ini 
berdasarkan pernyataan responden bahwa follow up / kunjungan collector untuk 
aktivitas penagihan ke konsumen masih sering tidak sesuai standarisasi follow up 
tagihan, termasuk juga kunjungan collector kepada ekternal collector dalam 
rangka menjaga hubungan baik, masih dilakukan berdasarkan “feeling” bukan 
jadwal yang sudah terprogram sejak awal bulan. Masih adanya temuan “fraud” 
yang dilakukan oleh collector, yaitu dengan cara menggunakan uang tagihan 
untuk keperluan pribadi atau menunda melakukan penyetoran ke kasir tepat waktu 
atas hasil tagihan ( uang angsuran konsumen ).  
 Dengan demikian, agar keunggulan bersaing PT “X” Finance Indonesia 
bisa meningkat maka perlu adanya peningkatan kualitas penagihan yang dapat 
dilakukan dengan melakukan kontrol atas aktivitas visit/follow up ke konsumen 
maupun pihak ketiga. Penambahan variasi chanel payment pointuntuk 
mempermudah konsumen dalam membayar angsuran sehingga konsumen 
memiliki banyak pilihan. Perusahaan wajib melakukan kontrol kepada collector 








harus memastikan bahwa collector memiliki kemampuan negosiasi yang bagus, 
melalui “role play”, melakukan update melalui score board secara rutin untuk 
melihat perkembangan masing masing collector. 
 Ketiga, peningkatan keunggulan bersaing dapat diperoleh melalui 
peningkatan kualitas pemberian kredit kemudian menurunkan risiko kredit 
sehingga meningkatkan keunggulan bersaing. Pada proses ketiga ini, digunakan 
variabel mediating Risiko Kredit yang secara statistik terbukti memediasi 
pengaruh kualitas pemberian kredit terhadap keunggulan bersaing. Untuk itu, PT 
“X” Finance Indonesia harus mampu mengelola risiko dengan baik. 







Proses ketiga ini merupakan pengembangan dari proses pertama yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Keunggulan bersaing ini merupakan akibat dari 
pengelolaan risiko yang baik.Pada PT “X” Finance Indonesia, risiko kredit 
dipersepsikan responden dalam kategori sedang. Persepsi ini terlihat dari 
pernyataan responden yang menyatakan bahwa munculnya konsumen bermasalah 
(tidak melakukan pembayaran angsuran sesuai jadwalnya ) sebagai akibat dari 
kesalahan proses pemberian kreditnya, jadi tidak hanya disebabkan oleh 
kesengajaan konsumen atau memang konsumen memiliki niat yang tidak baik 
(moral hazard).  
 Dengan demikian, agar keunggulan bersaing PT “X” Finance Indonesia 
bisa meningkat maka perlu adanya peningkatan pengelolaan risiko yang baik yang 
didahului oleh peningkatan kualitas pemberian kreditnya. 
 Keempat, peningkatan keunggulan bersaing dapat diperoleh melalui 
peningkatan kualitas penagihan kemudian menurunkan risiko kredit sehingga 











mediating Risiko Kredit yang secara statistik terbukti memediasi pengaruh 
kualitas penagihan terhadap keunggulan bersaing. Untuk itu, PT “X” Finance 
Indonesia harus mampu mengelola risiko dengan baik. 







Proses keempat ini, merupakan pengembangan dari proses kedua yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Keunggulan bersaing muncul sebagai akibat dari 
pengelolaan risiko yang baik.Pada PT “X” Finance Indonesia, risiko kredit 
dipersepsikan responden dalam kategori sedang.Persepsi ini terlihat dari 
pernyataan responden yang menyatakan bahwa munculnya konsumen bermasalah 
(tidak melakukan pembayaran angsuran sesuai jadwalnya) sebagai akibat dari 
kurang kontrolnya perusahaan terhadap aktivitas penagihan, jadi tidak hanya 
disebabkan oleh kesengajaan konsumen atau memang konsumen memiliki niat 
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